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Info Artikel Abstrak

- . Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan metakognisi siswa pada materi
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- kelarutan dan hasil kali kelarutan melalui pembelajaran berbasis masalah dan
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mengetahui tanggapan siswa terhadap pembelajaran. Metode eksperimen
dengan desain pretest-posttest control group digunakan dalam penelitian ini.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling
menghasilkan kelas XI TPA 1 dan XI IPA 4. Pada kelas eksperimen digunakan
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Keywords: model pembelajaran berbasis masalah dengan bantuan power point dan LKS
implementation; PBL, dan kelas kontrol menerapkan model pembelajaran konvensional dengan
metacognition; problem- bantuan power point. Pengukuran peningkatan metakognisi siswa digunakan
based learning. instrumen tes dan non tes. Kriteria peningkatan metakognisi siswa dapat

diketahui dengan wuji N-gain, diperoleh peningkatan hasil belajar siswa
berdasarkan indikator metakognisi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
yaitu sedang dengan nilai masing-masing 0,67 dan 0,55. Pada hasil uji perbedaan
dua rata-rata diperoleh thitung (4,406) lebih dari t-tabel (2,001) yang berarti rata-
rata hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih baik dari rata-rata hasil belajar
siswa kelas kontrol. Hasil angket menunjukkan 87,10% siswa pada kelas
eksperimen memiliki tingkat metakognisi yang sudah berkembang baik, dan
kelas kontrol hanya 70%. Simpulan dari hasil penelitian penerapan model
pembelajaran berbasis masalah adalah terjadi peningkatan metakognisi dan
mendapat tanggapan positif dari siswa.

Abstract

This research aims to improve metacognition of students on solubility and solubility
product materials through problem-based learning and known the response of students.
This research used an experimental method with a pretest-posttest control group design.
Sampling was done by cluster random sampling technique resulted in class XI IPA 1 and
XI IPA 4. In the experimental class used problem-based learning model assisted of power
point and worksheets PBL, and a control class using conventional learning assisted of
power point. Measurement of the increase metacognition used tests and non-test
instruments. Criteria for improvement can be identified by N-gain test, obtained an increase
in students learning outcomes based on metacognition indicators of the experimental class
and control class in the medium category with respective values of 0.67 and 0.55. Based on
the difference in average test, tcalculate (4.406) more than ttable (2.001) which means that
the learning outcomes of the experimental class higher than learning outcomes of control
class. Questionnaire results showed 87.10% of students in the experimental class has a level
of metacognition that are well developed, and the control class only 70%. Conclusions of
the research application of problem-based learning model is an increase in metacognition
and received a positive response from students.
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Pendahuluan

Ilmu kimia merupakan salah satu ilmu
yang merujuk pada empat pilar pendidikan,
yang dicanangkan oleh UNESCO yaitu belajar
untuk mengetahui (learning to know), belajar
melakukan sesuatu (learning to do), belajar
menjadi diri sendiri (learning to be), dan belajar
hidup bersama (learning to life together). Ilmu
kimia seringkali dikatakan sebagai central of
science karena pada disiplin ilmu apapun selalu
berkaitan dengan kimia. Kemajuan bangsa
memiliki hubungan yang positif dengan
kemajuan sains bangsa yang bersangkutan.
Semakin maju sains suatu bangsa, semakin

maju pula bangsa yang bersangkutan
(Wonorahardjo, 2011:1).
Menurut Trends in Mathematic and

Science Study (TIMSS) dalam Sugiarto (2012),
pencapaian prestasi sains siswa Indonesia di
dunia Internasional sangat rendah. Pada tahun
2004, siswa Indonesia hanya berada di peringkat
ke-37 dari 44 negara dalam hal prestasi sains.
Bedasarkan data dari Depdiknas pada tahun
2007, siswa Indonesia berada pada peringkat ke-
36 dari 45 negara baik pada bidsang
Matematika maupun bidang Sains (Marouw,
2010). Hal tersebut menunjukkan bahwa
kualitas pendidikan di Indonesia masih rendah.

Rendahnya mutu sumber daya manusia
Indonesia memang tidak terlepas dari hasil yang
telah dicapai oleh pendidikan di Indonesia
selama ini. Walaupun banyak siswa mampu
menyajikan tingkat hafalan yang baik, tetapi
siswa seringkali tidak memahami secara
mendalam konsep materi yang dihafalkan.
Pemahaman siswa yang rendah karena siswa
tidak mempunyai kesadaran bagaimana dirinya
belajar (learn how to learn) atau yang dikenal
dengan istilah metakognisi (Danial, 2010).

Dawson (2008) menyatakan bahwa
metakognisi adalah berpikir tentang berpikir
yang dikonseptualisasikan sebagai kompetensi
untuk belajar dan berpikir, dan mencakup
banyak keterampilan yang dibutuhkan untuk
belajar aktif, berpikir kritis, penilaian reflektif,
pemecahan  masalah, dan  pengambilan
keputusan. Peserta didik yang metakognisinya
berkembang dengan baik maka akan lebih baik
dalam memecahkan masalah, mengambil
keputusan, dan berpikir kritis, lebih mampu dan
lebih termotivasi untuk belajar, dan lebih
mungkin untuk dapat mengatur emosi mereka
bahkan dalam situasi sulit, menangani
kompleksitas, dan mengatasi konflik.

Pendekatan sainstifik pada kurikulum
2013 mendukung kemajuan sains di Indonesia
dengan salah satu model pembelajaran yang
digunakan yaitu pembelajaran berbasis masalah.
Pembelajaran yang berbasis pada masalah
adalah pembelajaran yang berpusat pada siswa
berfokus pada masalah yang harus diselesaikan
melalui upaya yang diberdayakan oleh
kelompok kecil. Siswa mengidentifikasi masalah
atau isu yang ingin mereka eksplorasi,
kemudian menemukan materi dan sumber yang
dibutuhkan untuk menyampaikan isu atau
menyelesaikan masalah. Guru bertindak
sebagai pembimbing, membantu siswa untuk
memantau usaha penyelesaian masalah mereka
sendiri (Santrock, 2011:169).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan
yang telah dilakukan di SMA Negeri 3
Pekalongan kelas XI TPA pada tahun pelajaran
2012/2013 diketahui bahwa hasil belajar siswa
mata pelajaran kimia materi kelarutan dan hasil
kali kelarutan masih rendah. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai ulangan harian pertama
siswa sebanyak 50,62 % siswa tidak dapat
mencapai lebih dari nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) di sekolah tersebut, yaitu 75.
Proses pembelajaran masih berpusat pada guru,
sehingga siswa kurang aktif, siswa cenderung
hanya mendengarkan, mencatat, dan menjawab
pertanyaan guru ketika ditunjuk untuk
menjawab. Padahal dalam kurikulum 2013
siswa diwajibkan dapat memahami,
menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognisi
berdasarkan rasa ingin tahunya, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat
dan minatnya untuk memecahkan masalah
dikaitkan dengan metakognisi.

Model pembelajaran berbasis masalah
memberikan lingkungan pembelajaran yang
sesuai untuk meningkatkan metakognisi siswa
(Haryani, 2012). Metakognisi merupakan dasar
dalam memperoleh pemahaman kimia dan
pengembangan  kemampuan  penyelesaian
masalah (Cooper, et. al., 2008). Tujuan utama
dari proses pembelajaran berbasis masalah
adalah untuk mengenali kemampuan siswa
untuk memecahkan masalah dan
mengembangkan keterampilan belajar dan
motivasi mereka (Jacob & Cherian, 2012).
Pembelajaran berbasis masalah menggunakan
dunia nyata atau masalah sebagai titik awal,
proses yang terlibat dalam memecahkan
masalah ini harus mengarah  pada
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Tabel 1. Kriteria uji kelayakan

Skor Keterangan

(Sg+4S)< X < (Sg+51S) Sangat Layak
(Se+3IS)< X < (Sz+419) Layak

Sr+21IS)< X < (Sr+31S) Cukup Layak
Sr+1S)< X < (Sg+21S) Kurang Layak
Se< X< (Sr+1S) Tidak Layak

(Sumber: Endang, 2012).
pengembangan dari dua karakterisitik

metakognisi yang didefinisikan oleh Kluwe,
yaitu pemikir tahu sesuatu tentang dirinya
sendiri dan proses berpikir orang lain,
memperhatikan dan meengubah pikirannya
(Downing, 2010).

Rumusan masalah dalam penelitian ini
ada dua yaitu: 1) apakah implementasi model
pembelajaran  berbasis  masalah  dapat
meningkatkan metakognisi siswa pada materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan, 2)
bagaimanakah tanggapan siswa terhadap model
pembelajaran berbasis masalah pada materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
peningkatan metakognisi siswa pada materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan melalui
penerapan pembelajaran berbasis masalah dan
untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap
pembelajaran.

Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri
3 Pekalongan pada materi kelarutan dan hasil
kali kelarutan. Penelitian ini merupakan
penlitian eksperimen dengan desain penelitian
yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control
Group Design. Populasi penelitian adalah siswa
kelas XI IPA SMA Negeri 3 Pekalongan tahun
ajaran 2013/2014 yang berjumlah 120 siswa.
Pengambilan sampel dilakukan menggunakan
teknik cluster random sampling dengan syarat
populasi bersifat normal dan homogen,
diperoleh kelas XI IPA 1 sebagai kelas kontrol
dengan pembelajaran konvensional berbantuan
power point dan kelas XI TPA 4 sebagai kelas
eksperimen dengan penerapan pembelajaran
berbasis masalah berbantuan power point dan
LKS PBL.

Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah model pembelajaran di kelas eksperimen
dan kelas kontrol, yaitu model pembelajaran
berbais masalah dan pembelajaran
konvensional. Variabel terikat dalam penelitian
ini adalah metakognisi siswa materi pokok
kelarutan dan hasil kali kelarutan kelas XTI IPA.
Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah

Tabel 3. Kriteria Pelaksanaan dan
Keterampilan Dasar Laboratorium Siswa

Interval Kriteria
63 <skor<75 Sangat baik
54 < skor <62 Baik
41 <skor <53 Cukup
28 < skor <40 Tidak baik
15< skor <27 Sangat tidak baik
guru yang mengajar, materi pelajaran,

kurikulum yang digunakan, dan jumlah jam
pelajaran.

Metode pengumpulan data dilakukan
dengan metode dokumentasi, metode tes, dan
metode angket. Instrumen penelitian yang
digunakan berupa soal tes essay yang mengacu
pada indikator metakognisi untuk mendapatkan
hasil belajar kognitif siswa, dan lembar angket
metakognisi  untuk  mengetahui  tingkat
metakognisi siswa serta angket tanggapan siswa
terhadap pembelajaran. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji
normalitas, uji kesamaan dua varians, uji
average normalized gain, dan uji perbedaan dua
rata-rata. Data hasil angket metakognisi dan
tanggapan siswa dianalisis secara deskriptif.

Hasil dan Pembahasan

Data yang digunakan dalam analisis
tahap akhir adalah data hasil tes akhir (pos test)
sedangkan nilai tes awal (pre test) digunakan
untuk mengetahui keadaan awal, baik pada
kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Hal ini
dimaksudkan baik pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol memiliki tingkat pemahaman yang
hampir sama pada materi kelarutan dan hasil
kali kelarutan. Data hasil pretes dan postes kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada
Tabel 1. Hasil analisis tahap akhir diawali
dengan uji normalitas pretes dan postes.
Perhitungan dilakukan untuk mengetahui
bahwa populasi pada penelitian berdistribusi
normal. Hasil uji normalitas disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2 menunjukan data hasil belajar
pretes yang dilakukan sebelum perlakuan dan

Tabel 1. Data Hasil Pretes dan Postes Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Sumber Variansi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretest Postest  Pretest Postest
Rata-rata 40,58 80,13 45,17 75,5
Varians 56,85 80,05 46,63 107,57
Nilai Tertinggi 59 96 57 89
Nilai Terendah 30 58 33 47
Rentang 29 38 24 42
Y yang =77 0 24 0 20
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Tabel 3. Hasil Uji Average Normalized Gain

<g>
Nilai Kelas Kelas
Kontrol Eksperimen
Rerata Pre-test 45,17 40,58
Rerata Post-test 75,2 80,13
<g> 0,55 0,67
Kategori sedang sedang

Tabel 4. Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Data Pre-test Post-test
thitung 1,377 4,406
trabel 2,001 2,001
Kriteria Ho diterima  Ho ditolak

data hasil belajar postes yang diperoleh setelah
perlakuan pada penelitian. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan
kelas kontrol mempunyai thitung kurang dari
x%..- Hal ini berarti data tersebut berdistribusi
normal, sehingga uji selanjutnya menggunakan

uji statistik parametrik. Hasil uji  Average
Normalized Gain <g> dilakukan untuk
mengetahui peningkatan metakognisi siswa

berdasarkan tes uraian yang mengacu pada
indikator metakognisi. Hasil uji <g> dapat
dilihat pada Tabel 3.

Hasil tes uraian menunjukkan bahwa
metakognisi siswa kelas eksperimen lebih dari
kelas kontrol. Berdasarkan hasil uji <g> dapat
disimpulkan bahwa peningkatan rerata hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol mencapai kategori sedang menurut
Meltzer (2002). Uji perbedaan dua rata-rata data
nilai pretes dilakukan untuk mengetahui apakah
kelas eksperimen dan kelas kontrol berangkat
dari tittk awal yang sam atau tidak. Uji
perbedaan dua rata-rata data nilai postes untuk
mengetahui apakah hasil belajar siswa kelas
eksperimen lebih baik daripada hasil belajar
kelas kontrol setelah dilakukan perlakuan. Hasil
uji perbedaan dua rata-rata data pre-test dan post-
test dapat dilihat pada Tabel 4.

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh nilai
thiung data post-test lebih besar dari t,, dengan
dk = 59 dan taraf signifikan 5%, terlihat bahwa
untuk data tes awal t,; . kurangdarit,, yang
dapat disimpulkan Ho diterima yang berarti
kedua kelas pada tes awal mempunyai rata-rata
yang relatif sama. Sedangkan untuk tes akhir
t lebih dari t dapat disimpulkan bahwa

hitung ° tabel? - ; :
Ho ditolak yang berarti rata-rata hasil belajar

siswa kelas eksperimen lebih baik dari rata-rata
hasil belajar siswa kelas kontrol pada materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan. Dari hasil
perhitungan dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan hasil belajar siswa antar kelas
eksperimen dan kelas kontrol dimana hasil
belajar kelas eksperimen lebih baik daripada
kelas kontrol.

Peningkatan metakognisi pada tiap-tiap
indikator ditunjukkan dari nilai N-gain untuk
masing-masing indikator pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Peningkatan tersebut dapat
dilihat pada Tabel 5. Berdasarkan Tabel 5 kelas
eksperimen mengalami peningkatan yang lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Peningkatan
tinggi terjadi karena adanya pengembangan
pengetahuan dan kemampuan berpikir tinggi
siswa melalui LKS PBL pada kelas eksperimen
(Huang & Wang, 2012).

Nilai N-gain untuk kelima indikator
pada kelompok eksperimen menunjukkan
peningkatan yang lebih tinggi daripada kelas
kontrol. Indikator mengidentifikasi informasi
dalam level metakognisi nomor 1 menunjukkan
peningkatan yang optimal daripada indikator-
indikator yang lain. Indikator tersebut dapat
dikembangkan secara maksimal karena banyak
hal yang mendukung dalam  proses
pembelajaran berbasis masalah, dengan bantuan
lembar diskusi siswa dari guru yang berisi
masalah-masalah open-ended, in-structure, dan
kontekstual, siswa diajarkan untuk mencari
segala informasi dari berbagai sumber yang
berkaitan dengan masalah, pembuatan laporan,
dan mempresentasikan hasilnya di depan kelas.

Indikator mengetahui tentang apa dan
bagaimana termasuk dalam level metakognisi
level 1 menunjukkan peningkatan yang sedang
berdasarkan hasil nilai N-gain pada kelompok
eksperimen, sedangkan pada kelompok kontrol
menunjukkan peningkatan yang rendah dengan
nilai N-gain kurang dari 0,3. Kegiatan yang
mendukung pada indikator ini adalah dengan
bantuan tabel KNL (what we Know, what we Need
to know, Learning issues). Melalui diskusi untuk
mengisi tabel KNL membantu siswa untuk
menemukan konsep materi secara mandiri
dengan mencari tahu apa yang diketahui, apa
yang perlu diketahui, dan isu-isu belajar yang
berkaitan dengan materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan.

Kegiatan yang dapat dilakukan pada
indikator mengurutkan operasi yang digunakan
yaitu yang berkaitan dengan penggunaan
rumus-rumus dalam materi kelarutan dan hasil
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Tabel 5. Hasil Analisis Metakognisi untuk masing-masing Indikator

Indikator Metakognisi Kelas Kontrol ' Kelas Eksperimen .
Pre-test Post-test N-gain  Pre-test Post-test  N-gain
Mengetahui tentang apa /4 45 5633 027 3822 6172 0.38
bagaimana
Mengidentifikasi informasi ~ 51.27 80.52 0.60 53.51 85.14 0.68
glengumtkan OPerasiyang 7456  38.67  0.19 2247  43.86 0.28
igunakan
Menyusun dani 56.13  77.59 049 5818  79.93 0.52
menginterpretasi data
Mengaplikasikan 4734 7186 046  51.03  76.52 0.52
pemahaman

kali kelarutan. Indikator ini juga termasuk
dalam level metakognisi nomor 1. Pada
kelompok eksperimen maupun kelompok
kontrol menunjukkan peningkatan yang rendah
menurut hasil nilai N-gain. Hal ini dikarenakan
siswa jarang berlatith mengerjakan soal-soal
yang berhubungan dengan rumus-rumus.

Indikator menyusun dan
menginterpretasi data (level metakognisi nomor
3) dan indikator mengaplikasikan pemahaman
(level metakognisi nomor 4) menunjukkan
peningkatan yang sama pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol yaitu
peningkatan yang sedang. Hasil yang sama juga
ditunjukkan pada penelitian Haryani (2012),
kelompok eksperimen yang menggunakan
pembelajaran dengan pemberian masalah yang
open-endeed menunjukkan peningkatan yang
sedang pada indikator tersebut berdasarkan
hasil nilai N-gain.

Kelas kontrol dengan pembelajaran
konvensional yaitu dengan metode ceramah dan
bantuan power point tidak menunjukkan
peningkatan yang maksimal. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
masalah dapat meningkatkan metakognisi
siswa.  Peningkatan  metakognisi  dalam
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian
Downing (2010), yaitu kelompok yang diberi
perlakuan dengan pendekatan PBL
mendapatkan nilai tes metakognisi yang lebih
tinggi.

Selain melalui tes bentuk uraian,
metakognisi siswa dalam penelitian ini juga
diukur melalui angket. Angket metakognisi
menunjukkan tingkat metakognisi siswa kelas
eksperimen  dan  kelas  kontrol  yang
diklasifikasikan dalam lima tingkat metakognisi
menurut NCREL, antara lain: (1) belum
berkembang, (2) masih sangat beresiko, (3)
mulai berkembang, (4) sudah berkembang baik,
dan 6) berkembang sangat baik

(Nugrahaningsih, 2011). Persentase hasil angket
metakognisi siswa kelas eksperimen dan kontrol
dapat dilihat pada Tabel 6.

Pada Tabel 6 menunjukkan bahwa
metakognisi siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol berada pada tingkat metakognisi
yang mulai berkembang dan sudah berkembang
dengan baik. Kelas eksperimen yang diberikan
pembelajaran berbasis masalah menunjukkan

tingkat metakognisi siswa yang sudah
berkembang baik lebih tinggi dibandingkan
kelas  kontrol. = Sedangkan siswa yang
metakognisinya mulai berkembang pada kelas
kontrol lebih tinggi dibandingkan kelas
eksperimen. Pengukuran metakognisi
menggunakan angket atau instrumen

monitoring diri metakognisi pernah digunakan
oleh Nietfeld & Shraw (2002).

Analisis respon siswa menunjukkan
bahwa dari 15 pernyataan diperoleh rata-rata
banyaknya siswa yang memilih Ya sebanyak
84,09% dan Tidak sebesar 15,91%. Hasil respon
siswa terhadap pembelajaran dapat dilihat pada
Gambar 1. Gambar 1 menunjukkan hasil angket
tanggapan siswa terhadap pembelajaran berbasis
masalah pada kelas eksperimen. Rata-rata siswa
memberikan tanggapan positif terhadap masing-
masing aspek yang terdapat dalam angket.
Tanggapan siswa tersebut menunjukan bahwa
pembelajaran dengan menerapkan
pembelajaran berbasis masalah pada materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan lebih

Tabel 6. Persentase Hasil Angket Metakognisi

Siswa
Kriteria Keterampilan Kelas Kelas
Metakognitif Eksperimen Kontrol
belum berkembang 0% 0%
masih sangat beresiko 0% 0%
mulai berkembang 12,90% 30%
sudah berkembang baik 87,10% 70%
berkembang sangat baik 0% 0%
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memotivasi siswa dalam belajar, siswa lebih
berani bertanya dan aktif mengungkapkan
pendapatnya, serta dapat membuat siswa lebih
mudah memahami materi, hal ini dapat dilihat
dari pemahaman siswa yang meningkat dalam
pembelajaran (Purwaningsih, 2011).

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
kesimpulan, yaitu: (1) implementasi model
pembelajaran berbasis masalah dapat
meningkatkan metakognisi siswa pada materi
kelarutan dan hasil kali kelarutan, (2) siswa
memberi tanggapan sangat positif terhadap
pembelajaran berbasis masalah pada angket
pembelajaran.
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